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KESIMPULAN DAN SARAN

L (o] ok an!
BSE2FTY & )
= 2 e e = 051 Kesimpulan
z E ; % % z E Setelah menganalisis laporan keuangan PT Bank Aladin Syariah Tbk tahun
i B i é % —f E 2021-2025 menggunakan rasio profitabilitas dan solvabilitas untuk menilai kinerja
f22253 4
5 ; S 5.8 2 = keuangannya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
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S5 EEE L 1. Kinerja keuangan PT Bank Aladin Syariah Tbk Tahun 2021-2025
f £ berdasarkan Rasio Profitabilitas:

a) Return on Assets (ROA) dikategorikan "Sangat Kurang" dengan rata-rata

aw uep uedwriu
eyeuayIp jedep ue
2YISNQLIISIPUAW NBIE Y

12d “yrwapeye ue

=T}

sebesar -2,83% selama periode 2021-2025. Hal ini menunjukkan bahwa
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perusahaan secara keseluruhan belum mampu memanfaatkan asetnya secara
optimal untuk menghasilkan laba bersih. Namun demikian, nilai ROA
mengalami perbaikan dari tahun ke tahun dan berhasil mencapai nilai positif
sebesar 0,99% pada tahun 2025, yang menunjukkan adanya peningkatan
efektivitas penggunaan aset perusahaan.

b) Return on Equity (ROE) dikategorikan "Sangat Kurang" dengan rata-rata
sebesar -5,07% selama periode 2021-2025. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan masih belum optimal dalam mengelola modal pemegang saham
untuk menghasilkan keuntungan. Meskipun demikian, ROE terus mengalami

peningkatan dan berhasil mencapai nilai positif sebesar 4,36% pada tahun 2025,
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yang menunjukkan adanya perbaikan dalam kemampuan perusahaan
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menghasilkan laba dari modal yang dimiliki.
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c) Net Profit Margin (NPM) dikategorikan "Sangat Kurang" dengan rata-rata

sebesar -144,42% selama periode penelitian. Nilai ini menunjukkan bahwa

RSEFS o § perusahaan masih mengalami kerugian yang relatif besar dibandingkan
S Smgae g O

§ ; E % § f _i pendapatan yang diperoleh, terutama pada tahun-tahun awal penelitian. Namun
é g % Z g % g demikian, NPM mengalami peningkatan yang sangat signifikan dan berhasil
;:;35; E mencapai nilai positif sebesar 17,47% pada tahun 2025. Kondisi ini
; ;5 é % r% menunjukkan bahwa perusahaan mulai mampu meningkatkan efisiensi
i ; operasional dan menghasilkan laba dari pendapatan yang diperoleh.

2. Kinerja keuangan PT Bank Aladin Syariah Tbk Tahun 2021-2025
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S B berdasarkan Rasio Solvabilitas:
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a) Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukkan kinerja yang "Sehat" dengan rata-
rata sebesar 6,16%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa proporsi utang terhadap
aset perusahaan masih sangat rendah dan berada jauh di bawah standar
maksimum industri. Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar aset
perusahaan dibiayai oleh modal sendiri sehingga tingkat risiko solvabilitas
perusahaan tergolong rendah.

b) Debt to Equity Ratio (DER) juga dikategorikan "Sehat" dengan rata-rata
sebesar 16,93% selama periode 2021-2025. Meskipun mengalami peningkatan
pada tahun 2023 dan 2024, nilai DER tetap berada jauh di bawah batas risiko

industri sebesar 90%. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak terlalu
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bergantung pada utang dalam membiayai kegiatan operasionalnya dan memiliki
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struktur permodalan yang cukup kuat.

‘Fueuamaiaq yeyrd neye sinuad wwep sinias) uizi edue) [RISIaWOY uenln yniun 11 uswnyop u

71

ueguap rensas ‘siynuad v1do ey ueyyresuaw edur) “Yrwapeye 11011s0dar Ip Ul USWNYOp URYISNQLIISIPT
“eIsauopuy 1p v1di) yey

LISEIpu] WE[S] SE)SIAI)



Secara keseluruhan, kinerja profitabilitas PT Bank Aladin Syariah Tbk

4 -I .H;;,;l\‘-*‘ | selama periode 2021-2025 menunjukkan tren perbaikan yang signifikan. Meskipun
= i = Ij 3 é § rata-rata rasio profitabilitas masih berada pada kategori kurang baik akibat
s 5l 2 E s A
E; E% § % ? tingginya kerugian pada tahun-tahun awal penelitian, perusahaan berhasil
é g % Z g % g membukukan nilai positif pada seluruh rasio profitabilitas di tahun 2025. Sementara
;: g: ;: g E ; E itu, dari sisi solvabilitas, perusahaan menunjukkan kondisi yang sehat dengan
; ;5 é % r% tingkat ketergantungan terhadap utang yang rendah. Dengan demikian, PT Bank
i ; Aladin Syariah Tbk telah menunjukkan perkembangan kinerja keuangan yang

positif dan perlu terus meningkatkan efisiensi operasional, pemanfaatan aset, serta
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S B pengelolaan modal agar mampu mencapai profitabilitas yang lebih optimal dan
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berkelanjutan di masa mendatang

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi PT Bank Aladin Syariah Thk

PT Bank Aladin Syariah Tbk diharapkan dapat terus meningkatkan kinerja
keuangannya, khususnya pada aspek profitabilitas. Meskipun pada tahun 2025
perusahaan telah berhasil mencatatkan laba bersih dan menunjukkan perbaikan
pada rasio Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin

(NPM), perusahaan tetap perlu meningkatkan efisiensi  operasional,
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mengoptimalkan pemanfaatan aset dan modal, serta memperluas sumber
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pendapatan melalui pengembangan produk dan layanan perbankan digital berbasis

syariah. Selain itu, perusahaan juga perlu mempertahankan kondisi solvabilitas
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yang sehat dengan menjaga keseimbangan antara penggunaan utang dan modal
sendiri agar stabilitas keuangan tetap terjaga serta mampu mendukung pertumbuhan
usaha secara berkelanjutan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam
melakukan penelitian mengenai analisis kinerja keuangan perusahaan. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk menggunakan periode penelitian yang lebih panjang,
menambahkan rasio keuangan lainnya seperti rasio likuiditas, aktivitas, dan pasar,
serta mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi Kinerja
keuangan perusahaan. Selain itu, penggunaan objek penelitian yang berbeda juga
diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif serta memperkaya

kajian mengenai analisis Kinerja keuangan perusahaan.
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